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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

Jeinis peineilitian yang di gunakan dalam peineilitian ini 

adalah peineilitian deiskriptif kuantitatif. Peineilitian Kuantitatif 

meineikankan analisisnya pada data-data numeirikal yang diolah 

deingan meitoda statistik. Peineilitian deiskriptif meinganalisis data 

seicara sisteimatik. Analisis yang digunakan adalah analisis 

peirseintasei dan analisis keiceindeirungan deingan peindeikatan 

kuantitatif.1 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah areia geineiralisasi yang teirdiri dari 

obyeik atau subyeik yang meinunjukkan kualitas dan 

karakteiristik teirteintu yang diteintukan oleih peineiliti untuk dapat 

diseilidiki yang keimudian ditarik keisimpulan. Populasi bukan 

hanya jumlah dari obyeik atau subyeik, akan teitapi populasi 

meiliputi seiluruh karakteiristik dimiliki oleih obyeik atau subyeik 

teirseibut.2 Populasi dalam peineilitian ini adalah peirusahaan 

peirtambangan yang teirdaftar pada Bursa Eifeik Indoneisia tahun 

2019-2022. 

Tabel 3. 1 Daftar Populasi  

No. Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 ADMR Adaro Mineirals Indoneisia Tbk. 

2 ADRO Adaro Eineirgy Indoneisia Tbk. 

3 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

4 APEiX Apeixindo Pratama Duta Tbk. 

5 ARCI Archi Indoneisia Tbk. 

6 ARII Atlas Reisourceis Tbk. 

7 ARTI Ratu Prabu Eineirgi Tbk 

8 BIPI Astrindo Nusantara Infrastrukt 

9 BOSS Borneio Olah Sarana Sukseis Tbk. 

10 BRMS Bumi Reisourceis Mineirals Tbk. 

 
1 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 248. 
2 Garaika Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung: Hira Tech, 

2019), 34. 
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11 BSSR Baramulti Sukseissarana Tbk. 

12 BUMI Bumi Reisourceis Tbk. 

13 BYAN Bayan Reisourceis Tbk. 

14 CITA Cita Mineiral Inveistindo Tbk. 

15 COAL Black Diamond Reisourceis Tbk. 

16 CTTH Citatah Tbk. 

17 CUAN Peitrindo Jaya Kreiasi Tbk. 

18 DEiWA Darma Heinwa Tbk 

19 DKFT Ceintral Omeiga Reisourceis Tbk. 

20 DOID Deilta Dunia Makmur Tbk. 

21 DSSA Dian Swastatika Seintosa Tbk 

22 EiLSA Eilnusa Tbk. 

23 EiNRG Eineirgi Meiga Peirsada Tbk. 

24 EiSSA Surya Eisa Peirkasa Tbk. 

25 FIREi Alfa Eineirgi Inveistama Tbk. 

26 GEiMS Goldein Eineirgy Mineis Tbk. 

27 GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 

28 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 

29 HILL Hillcon Tbk. 

30 HRUM Harum Eineirgy Tbk. 

31 IFSH Ifishdeico Tbk. 

32 INCO Valei Indoneisia Tbk. 

33 INDY Indika Eineirgy Tbk. 

34 ITMG Indo Tambangraya Meigah Tbk. 

35 KKGI Reisourcei Alam Indoneisia Tbk. 

36 MBAP Mitrabara Adipeirdana Tbk. 

37 MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 

38 MDKA Meirdeika Coppeir Gold Tbk. 

39 MEiDC Meidco Eineirgi Inteirnasional Tbk 

40 MITI Mitra Inveistindo Tbk. 

41 MTFN Capitalinc Inveistmeint Tbk. 

42 MYOH Samindo Reisourceis Tbk. 

43 NICL PAM Mineiral Tbk. 

44 PKPK Peirdana Karya Peirkasa Tbk 

45 PSAB J Reisourseis Asia Pasifik Tbk. 

46 PTBA Bukit Asam Tbk. 

47 PTRO Peitroseia Tbk. 

48 RMKEi RMK Eineirgy Tbk. 

49 RUIS Radiant Utama Inteirinsco Tbk. 

50 SICO Sigma Eineirgy Compreissindo 
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Tbk. 

51 SMMT Goldein Eiaglei Eineirgy Tbk. 

52 SMRU SMR Utama Tbk. 

53 SUNI Sunindo Pratama Tbk. 

54 SUREi Supeir Eineirgy Tbk. 

55 TINS Timah Tbk. 

56 TOBA TBS Eineirgi Utama Tbk. 

57 WOWS Ginting Jaya Eineirgi Tbk. 

58 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 

Sumbeir : Bursa Eifeik Indoneisia 

 

2. Sampel 

Sampeil meirupakan bagian dari populasi yang ingin di 

teiliti. Oleih kareina itu, sampeil harus dilihat seibagai suatu 

peindugaan teirhadap populasi dan bukan populasi itu seindiri. 

Teiknik yang digunakan dalam peingambilan sampeil pada 

peineilitian ini adalah teiknik purposivei sampling. Purposivei 

sampling diseibut juga judgmeint sampling yang digunakan 

deingan meineintukan kriteiria khusus teirhadap sampeil, teirutama 

orang-orang yang dianggap ahli.3 Kriteiria peingambilan sampeil 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Peirusahaan peirtambangan yang tidak terindakasi fraud 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei tahun 

2019-2022. 

2. Peirusahaan peirtambangan yang seicara konsistein 

meineirbitkan laporan keiuangan seilama peiriodei 2019-

2022. 

3. Teirdapat informasi yang dibutuhkan dalam laporan 

keiuangan. 

4. Peirusahaan yang meimpublikasikan laporan keiuangan 

yang leingkap dalam mata uang Rupiah seilama peiriodei 

2019-2022. 

Adapun sampeil peirusahaan yang meimeinuhi kriteiria 

peingambilan sampeil dapat dilihat pada tabeil di bawah ini. 

  

 
3 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2016), 

118. 
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Tabel 3. 2 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Peirusahaan peirtambangan yang tidak 

terindikasi fraud yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei tahun 

2019-2022. 

47 

2 Peirusahaan peirtambangan yang seicara 

tidak konsistein meineirbitkan laporan 

keiuangan seilama peiriodei 2019-2022. 

(25) 

3 Informasi yang dibutuhkan tidak 

teirseidia dalam laporan keiuangan. 

(1) 

4 Peirusahaan yang tidak 

meimpublikasikan laporan keiuangan 

yang leingkap dalam mata uang Rupiah 

seilama peiriodei 2019-2022. 

(13) 

Jumlah Sampel 8 

Jumlah Observasi (Total Sampel X 4 

Tahun) 

32 

 

Beirikut meirupakan sampeil dari peineilitiaan ini: 

Tabel 3. 3 Daftar Sampel 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

2 

DKFT 

Ceintral Omeiga Reisourceis 

Tbk. 

3 EiLSA Eilnusa Tbk. 

4 IFSH Ifishdeico Tbk. 

5 PKPK Peirdana Karya Peirkasa Tbk 

6 PTBA Bukit Asam Tbk. 

7 SMRU SMR Utama Tbk. 

8 TINS Timah Tbk. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Deifinisi Opeirasional Variabeil adalah seipeirangkat 

peitunjuk yang leingkap teintang apa yang harus diamati dan 

meingukur suatu variabeil atau konseip untuk meinguji 

keiseimpurnaan. Deifinisi opeirasional variabeil diteimukan iteim-iteim 

yang dituangkan dalam instrumein peineilitian.4 Meitodei preidiksi 

yang digunakan adalah meitodei Altman Z-Scorei dan Springatei. 

Beirikut ini variabeil-variabeil yang diukur deingan rasio keiuangan 

yang digunakan oleih masing-masing meitodei preidiksi beirseirta 

deifinisinya. 

1. Working Capital/Total Asseit  

Rasio ini meinunjukan keimampuan peirusahaan untuk 

meinghasilkan modal keirja beirsih dari keiseiluruhan total aktiva 

yang dimilikinya. Modal keirja ini digunakan untuk meimbiayai 

opeirasi peirusahaan. Rasio ini digunakan dalam meitodei 

Altman dan Springatei. 

WCTA = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2. Reitaineid Eiarnings/Total Asseit  

Rasio ini meirupakan indikator yang meinunjukkan 

eifisieinsi manajeimein dalam meingeilola produksi, Peinjualan, 

administrasi, dan akticitas lainnya. Rasio yang tinggi 

meinunjukan bahwa inveistasi seibagian beisar dibiayai dari 

reitaineid eiarning. Seimakin tinggi rasio yang dihasilkan beirarti 

peirusahaan meimiliki laba yang tinggi untuk meimbiayai 

aseitnya dan meimbayar deividein, seihingga akan meinurunkan 

teirjadinya financial distreiss. Rasio ini digunakan dalam 

meitodei Altman.  

REiTA = 
𝑅𝑒𝑡𝑎𝑖𝑛𝑒𝑑 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3. Eiarning Beiforei Inteireist and Taxeis/Total Asseit  

Rasio ini meinunjukan keimampuan peirusahaan untuk 

meingukur keimampuan peirusahaan dalam meingeilola sumbeir 

dayanya seicara eifeiktif yang dapat dilihat dari hasil peinjualan 

dan inveistasinya. Rasio ini meingukur apakah aseit-aseit 

peirusahaan digunakan seicara rasional untuk meinghasilkan 

 
4 Edie Sugiarto, “Analisis Emosional, Kebijaksanaan Pembelian 

Danperhatian Setelah Transaksi Terhadap Pembentukan Disonansi Kognitif 

Konsumen Pemilik Sepeda Motor Honda Pada Ud. Dika Jaya Motor 

Lamongan” 1, no. 1 (2016): 34–47. 
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laba dari keigiatan opeirasinya. Rasio ini digunakan oleih 

meitodei Altman dan Springatei. 

EiBITTA = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4. Markeit Valuei of Eiquity / Book Valuei of Liability  

Rasio ini meinunjukan keimampuan peirusahaan dalam 

meimbiayai peindanaan deingan meinggunakan sumbeir dana 

untuk meiningkatkan keiuntungan peimeigang saham dan pihak 

eiksteirnal. Rasio yang tinggi meinunjukan proporsi peimbiayaan 

hutang yang tinggi dibandingkan peimbiayaan eikuitas. 

Peingukuran ini meinunjukan beirapa banyak peinurunan nilai 

asseit peirusahaan seibeilum liabilitas meileibihi asseit seihingga 

teirjadi keibangkrutan. Rasio ini digunakan dalam meitodei 

Altman.  

MVEiBVL = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦
 

5. Eiarning Beiforei Taxeis/Curreint Liability  

Rasio ini meingukur profitabilitas peirusahaan. Rasio 

ini digunakan dalam meitodei Springatei. 

EiBTCL =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒  𝑇𝑎𝑥

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

6. Saleis / Total Asseit  

Rasio peirputaran modal ini meirupakan rasio standar 

keiuangan yang meinggambarkan keimampuan asseit peirusahaan 

dalam meinghasilkan peinjualan. Rasio yang tinggi meinunjukan 

bahwa peirusahaan meinggunakan aseitnya seicara eifisiein untuk 

meiningkatkan peinjualan dan seibaliknya. Rasio ini meingukur 

keimampuan manajeimein untuk meingeilola asseitnya seihingga 

dapat meiningkatkan peinjualan. Rasio ini digunakan dalam 

meitodei Altman dan Springatei.  

STA =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian yang meinggunakan 

data seikundeir seibagai sumbeir data untuk meilakukan peineilitian. 

Data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data seikundeir 

beirupa laporan keiuangan dari peirusahaan peirtambangan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia seilama peiriodei 2019 dan 2022. 

Dalam peinyusunan karya ilmiah ini meimbutuhkan suatu teiknik 

untuk meingumpulkan data maupun informasi beirsifat kuantitatif 

yang dilakukan oleih peineiliti teirkait deingan peirmasalahan yang 
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diteiliti.5 Peineilitian ini meimpeiroleih informasi dan data deingan 

meinggunakan teiknik dokumeintasi. 

Teiknik dokumeintasi beirupa informasi yang dipeiroleih dari 

keiynoteis dan bukti nyata. Teiknik ini dilakukan deingan cara 

meineiliti hal-hal yang beirupa transkrip, buku-buku, beirita acara, 

dan seibagainya.6 Meitodei dokumeintasi yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah deingan meingumpulkan informasi meingeinai 

data laporan keiuangan peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia seilama peiriodei 2019 dan 2022. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis Altman Z-

Scorei dan Springatei S-Scorei teirhadap laporan keiuangan 

peirusahaan yang meinjadi sampeil peineilitian. Peirhitungan Altman 

Z-Scorei dan Springatei S-Scorei digunakan seibagai acuan dalam 

meinghitung poteinsi keicurangan laporan keiuangan yang keimudian 

akan di bandingan untuk meingeitahui meitodei yang leibih eifeiktif 

digunakan dalam meinteiksi keicurangan laporan keiuangan. Adapun 

langkah-langkah yang dapat dilakukan pada peineilitian ini yaitu:7 

1. Meingumpulkan data-data yang dipeirlukan dalam peineilitian 

ini, yaitu laporan keiuangan peirusahaan. Data teirseibut diakseis 

meilalui situs reismi peirusahaan masing-masing Meinghitung 

nilai rasio masing-masing meitodei yang digunakan, yakni 

meitodei Altman Z-Scorei dan meitodei Springatei S-Scorei. 

2. Meinghitung nilai rasio masing-masing dalam meitodei yang 

digunakan, yaitu meitodei Altman Z-Scorei dan meitodei 

Springatei S-Scorei. Altman Z-Scorei teirdapat 4 rasio yang harus 

dihitung teirleibih dahulu seibeilum meimasukkan hasil nilai rasio 

indeils keidalam rumus Altman Z-Scorei. 4 rasio yang dimaksud 

adalah Working Capital to Total Asseit (WCTA), Reitaineid 

Eiarnings to Total Asseit (REiTA), Eiarning Beiforei Inteireist and 

Taxeis to Total Asseit (EiBITTA), Markeit Valuei of Eiquity to 

Book Valuei of Liability (MVEiBVL). Meitodei Springatei S-

Scorei teirdapat 4 rasio yang harus dihitung seibeilum 

meimasukkan hasil nilai rasio indeils keidalam rumus Springatei 

 
5 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian - Bisnis & Ekonomi 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015). 3. 
6 Sugiyono, Metode Penelitin Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2016). 330. 
7 Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.  

376. 
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Z-Scorei. 4 rasio yang dimaksud adalah Working Capital to 

Total Asseit (WCTA), Eiarning Beiforei Inteireist and Taxeis to 

Total Asseit (EiBITTA), Eiarning Beiforei Taxeis to Curreint 

Liability (EiBTCL), Saleis to Total Asseit (STA). 

3. Meimasukkan hasil nilai rasio indeiks kei dalam rumus masing-

masing meitodei. Nilai Altman Z-Scorei dapat dihitung deingan 

meinggunakan rumus beirikut: 

Z = 6,56 (WCTA) + 3,26 (REiTA) + 6,72 (EiBITTA) + 1,05 

(MVEiBVL) 

Jika skor yang di peiroleih leibih beisar dari 2,60, maka 

peirusahaan diklasifikasikan seibagai peirusahaan seihat atau 

non-manipulator. Jika skor yang di peiroleih diantara 1,10  

sampai 2,6, maka diklasifikasikan seibagai peirusahaan pada 

greiy areia atau daeirah keilabu. Dan jika skor yang di peiroleih 

kurang dari 1,10, maka diklasifikasikan seibagai peirusahaan 

poteinsial bangkrut atau manipulator. 

Seidangkan untuk nilai Springatei S-Scorei dapat 

dihitung meinggukana rumus beirikut: 

S = 1,03 (WCTA) + 3,07 (EiBITTA) + 0.66 (EiBTCL) + 0,4 

(STA) 

Jika nilai S-scorei leibih beisar dari 0,862, maka 

peirusahaan dipreidiksi seibagai peirusahaan yang beirpoteinsi 

seihat (tidak beirpoteinsi bangkrut). Dan jika nilai S-scorei 

kurang dari 0,862, maka peirusahaan dipreidiksi seibagai 

peirusahaan yang beirpoteinsi meingalami keibangkrutan. 

Rumus inilah yang nantinya digunakan seibagai acuan 

untuk meinjabarkan dan meimbandingkan meitodei manakah 

yang leibih eifisiein digunakan dalam meinteideiksi frauduleint 

financial reiporting. 


